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Abstrak

Budil tembakau di Desa Tejorejo menjadi salah satu upaya utama masyarakat dalam meningkatkan perekonomian
desa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis tantangan yang dihadapi dalam
budidaya tembakau serta dampaknya terhadap ekonomi masyarakat setempat. Tantangan yang ditemukan mencakup
keterbatasan teknis hingga peru@]em iklim yang mempen garuhi kualitas dan kuantitas hasil panen. Selain itu, fluk tuasi
harga tembakau di pasar, yang dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah dan kondisi ekonomi
global, menambah ketidakstabilan pendapatan petani. Meskipun demikian, budidaya tembakau memiliki dampak
positif dalam mendorong pembangunan infrastruktur desa dan menarik investasi. Meskipun kemajuan sek tor pertanian
tembakau dapat mendorong pembangunan infrastruktur desa dan menarik investasi, ketergantungan yang berlebihan
pada tembakau sebagai satu-satunya sumber pendapatan membawa risiko besar, termasuk ketidakpastian ekonomi dan
potensi gagal panen yang dapat berdampak pada perekonomian desa secara keseluruhan.

Kata Kunci: Budidaya Tembakau, Perekonomian Desa, Masyarakat Tejorejo.

1. PENDAHULUAN
Pertanian merupakan pekerjaan atau profesi yang hampir mayoritas orang indonesia geluti

karena Indonesia termasuk negara agraris terbesar kedua di dunia setelah negara Brazil. Pekerjaan
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ini juga sering kali menjaavarisan turun temurun oleh sebagian besar warga Indonesia dan salah
satunya seﬁr pertanian yang ada di Desa Tejorejo. Desa yang terletak di wilayah Kabupaten
Kendal ini merupakan salah satu dari 12 desa yang ada di Kecamatan Ringinarum yang memiliki
luas wilayah sekitar 254.209 hektar. Di desa tersebut juga terdapat 6 Dusun yang memiliki
pendudukan sekitar 4.960 jiwa dan memiliki mata pencarian utama sebagai petani (Tejorejo, 2019).
Adapun tanaman yang dihasilkan dari sektor pertanian setiap tahunnya terdapat 3 jenis tanaman
yaitu jagung, bawang merah, dan tembakau yang menjadi hasil pertanian yang lebih diutamakan
oleh masyarakat setempat.

Dalam memperkuat perekonomian pedesaan, masyarakat Desa Tejorejo berupaya
mendongkrak perekonomian desa melalui hasil pertanian yang salah satunya dari tanaman
tembakau. Tanaman ini termasuk dari salah satu komoditas tertinggi dalam sektor perkebunan dan
perdagangan yang ada di Indonesia. Nilai jual dari tembakau ini terletak pada daunnya yang
merupakan komposisi utama dari produk rokok dan cerutu. Kondisi industri tembakau di Indonesia
saat ini mengalami peningkatan secara pesat seiring bertambahnya jumlah konsumen rokok
(Rachmat, 2010). Sehingga peluang bisnis domestik yang berpotensial dan sumber perekonomian
lokal yang terbesar di Desa Tejorejo ini banyak dihasilkan melalui kegiﬁan perdagangan
tembakau. Adapun tantangan utama yang sering dialami oleh petani tembakau adalah cuaca yang
tidak menentu, harga jual yang sering kali mengalami naik turun, kurangnya lahan penanaman
tembakau karena berbagai faktor dan salah satunya penyusutan karena pengalihan fungsi lahan

sebagai proyek jalan tol dan perumahaan (Damayanti, 2021).

2. METOD

Penelitian ini dilakukan pada Desaé‘ejorejo Kecamatan Ringinarum Kabupaten, penelitian
ini menggunakan kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan suatu penelitian yang
prosesnya bertujuan untuk memahami fenomena-fenomena yang ada disekitar dengan menciptakan
gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang disajikan dengan kata-kata, melaporkan
pandangan secara terperinci yang dipgroleh dari narasumber, serta dilakukan dalam latar setting
yang alamiah. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk memahami suatu kondisi yang terjadi
dengan mendiskripsikan secara terperinci dan mendalam mengenai potret kondisi kejadian secara

alami (natural setting) apa yang terjadi sebenarnya di lapangan studi (Fadli, 2021).
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Penelitian deskriptif kualitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang masih termasuk
golongan dari penelitian kualitatif. Penelitian des]ﬁtif ini merupakan sebuah penelitian yang
menggunakan strategi dengan menyelidiki setiap kejadian, fenomena kehidupan individu dan
mewawancara seseorang atau sekelompok individu untuk menceritakan kehidupan narasumber
guna mepndapatkan informasi. Kemudian dari hasil informasi tersebut diolah oleh peneliti sesuai
bahasa peneliti dalam kronologi deskriptif. Adapun karakteristik dari penelitian deskriptif ini
adalah berupa data-data yang diperoleh dari kata-kata, gambar, dan bukan dari angka-angka
(seperti data kuanintatif) (Rusli, 2023).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Potensi Budidaya Tembakau di Desa Eorejo

Secara topografis Desa Tejorejo merupakan salah satu bagian dari 12 desa yang ada di
Kecamatan Ringinarum daerah Kabupaten Kendal ini masih termasuk dataran rendah sehingga
pada wilayah ini pemanfaatan lahan lebih banyak digunakan oleh penduduk sebagai pemukinan,
jalan, dan persawahan/pertanian. Salah satu usaha yang banyak dihasilkan oleh petani desa dari
bidang pertanian antara lain padi, jagung, tembakau, dan lain sebaginya. Adapun proses
pembudidayaan tembakau di Desa Tejorejo sebagai berikut:
Penanaman dan Pemeliharaan

Pada proses ini terdapat empat tahapan, antara lain pengelolahan tanah, penanaman,
pemupukan, dan pemeliharaan. Pengelolahan tanah adalah suatu proses pengebuharﬁifat tanah
yang diolah menggunakan alat pertanian yang bertujuan agar mendapatkan lahan yang sesuai
dengan jenis tanaman yang akan ditanam. Pengelolahan tanah pada budidaya tembakau itu dimulai
dengan mencangkul tanah untuk membersihkan tanah dari sisa-sisa tanaman Kemudian para petani
membuat guludan atau biasa disebut petani desa sebagai palangan dan got. Setelah itu, guludan
yang telah dibuat kemudian di cangkul kembali untuk membuat kowaan (lubang) tempat tembakau
yang akan ditanam.

Penanaman tembakau ini biasa dilakukan oleh para petani pada pagi hari setelah subuh atau
sore hari menjelang terbenamnnya matahari. Adapun jarak penanaman tembakau atau lubang yang
akan di jadikan tempat penanaman itu kurang lebih sekitar 30-35 cm yang bertujuan agar tembakau

dapat tumbuh secara maksimal dan tidak saling berhimpitan dalam proses pertumbuhannya.
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Sedangkan Penyiraman tembakau yang telah ditaman pada minggu-minggu pertama itu sekitar 3
kali sehari dan pemberian pupuk itu dilakukan setelah dua minggu penanaman.

Tahap selanjutnya yaitu pemeliharaan tanaman. Kegiatan ini dilakukan dengan cara
penyiangan (pencabutan gulma atau tanaman pengganggu), pengendalian hama, kemudian pangkas

serta rempel.

Gambar 1. kondisi saat petani melakukan perawatan pada tembakau

Panen

Pemanenan daun tembakau dapat dilakukan setelah tembakau berusia sekitar 60-70 hari.
Adapun pemanenan daun tembakau ini dilakukan oleHetani dengan cara bertahap dan dikakukan
dari daun bagian bawah. Pemetikan daun pertama atau yang biasa disebut oleh warga sekitar
dengan sebutan “ngrewosi” adalah daun-daun yang sudah berwarna kuning-kekuningan. Daun
yang dipanen pada tahap ini merupakan daun-daun yang memiliki kualitas rendah. Kemudian tahap
pemetikan yang kedua atau biasa disebut dengan “fenggok” ini merupakan pengambilan daun yang
memiliki kualitas sedang. Dan yang terakhir yaitu “jeblosi” yang mana tahap ini merupakan
pemetikan daun yang memiliki kualitas terbaik sehingga daun yang dipetik itu merupakan daun
yang bener-bener masak dan meninggalkan daun yang belum masak untuk dipetik sehingga tidak
akan merusak nilai jual dari tembakau tersebut. Umumnya kegiatan pemanenan daun tembakau ini
dilakukan oleh petanai pada pagi hari sekitar jam tuju atau setelah embun pada daun tembakau
hilang.
Pasca Panen

Terdapat tiga tahapan dalam poin ini, yaitu pemeraman, merajang, dan pengeringan.
Pemeraman merupakan proses pemercepat pematangan daun tembakau yang telah dipetik dalam

suatu ruangan yang cenderung tertutup. Pada umumnya petani melakukan proses pemeraman ini
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sampai daun tembakau berubah warna menjadi kuning sempurna.

Tahapan selanjutanya yaitu ranjangan. Proses ini merupakan kegiatan pengirisan daun
menjadi ben%-bentuk tipis sesuai kebutuhan di pasar. Para petani biasanya melakukan kegiatan
rajangan ini pada sore hari ataupun malam hari dengan menggunakan alat khusus untuk merajang.
Setelah daun di rajang petani menata daun-daun tersebut diatas rigen (papan bambu untuk
menjemur daun tembakau).

Daun yang telah disusun rapi diatas rigen &mudian dijemur selama satu hari dengan sinar
matahari yang tinggi (panas musim kemarau) untuk mengurangi kadar air yang ada di daun
tembakau tersebut. Daun tembakau yang sudah dijemur lalu diangin-anginkan sehingga tekstur
dari daun tembakau tersebut menjadi “ames” (tidak renyah) sampai daun tersebut dianggap siap
dikemas. Pengemasan daun tembakau dilakukan dengan cara menggulung daun yang ada di setiap
rigen yang kemudian ditata di dalam keranjang yang terbuat dari bambu dan batang pohon pisang.
Apabila daun tembakau tersebut telah ditata dalam kerjangan maka artinya petani sudah siap untuk

menjual tembakau rajangan tersebut ke penadah (Huda, 2021).

Gambar 2. Proses penjemuran daun tembakau

Tantangan Dalam Budidaya Tembakau

Budidaya tembakau merupakan salah satu aktivitas pertanian bernilai ekonomi tinggi,
terutama di Kendal, yang dikenal sebagai salah satu wilayah penghasil tembakau terbesar di Jawa
Tengah. Namun, proses budidaya tembakau ini menghadapi sejumlah tantangan yang bisa
mempengaruhi kualitas dan kuantitas panen, baik dari segi teknis, lingkungan, maupun sosial
ekonomi.

A. Tantangan Teknis
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Berbagai permasalahan dalam budidaya tembakau meliputi masalah teknis seperti
keterbatasan pemilihan bibit unggul, minimnya subsidi pupuk, alat-alat pertanian yang tidak
memadai, pendampingan lapangan yang tidak maksimal, hingga arus informasi yang sangat
terbatas seputar urusan teknis pengusahaan tembakau.

Tahapan budidaya tembakau dimulai dari fase pra tanam, yang mencakup penyediaan bibit
unggul. Pemilihan bibit yang tepat sangat penting untuk memastikan kualitas daun tembakau yang
dihasilkan. Bibit yang kurang berkualitas dapat berdampak negatif pada hasil panen, membuat
tanaman lebih rentan terhadap penyakit, dan menurunkan mutu daun tembakau, yang pada akhirnya
merugikan petani secara ekonomi. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang karakteristik
bibit unggul dan teknik pemilihannya sangat diperllan untuk mendukung produksi tembakau
yang optimal. Selanjutnya proses perawatannya yang meliputi pemberian pupuk, pestisida, irigasi
yang cukup, pemangkasan batang dan pemberantasan tanaman/organisme pengganggu.

Adapun keterbatasan subsidi pupuk juga dapat memperb%k kondisi tanah dan mengurangi
produktivitas tembakau. Solusinya meliputi penggunaan pupuk organik, seperti kompos dan pupuk
kandang, yang dapat memperbaiki struktur tanah dan meningkatkan kesuburan jangka panjang.
Edukasi dan pelatihan untuk petani tentang penggunaan pupuk organik dan praktik konservasi
tanah juga penting untuk menjaga kelangsungan budidaya tembakau yang produktif. Kemudian
keterbatasan alat-alat pertanian modern juga dapat memperlambat proses budidaya tembakau.
Tanpa akses ke teknologi terbaru, efisiensi kerja menjadi berkurang, dan proses seperti penanaman,
pemeliharaan, dan panen bisa menjadi lebih lambat dan kurang efektif. Penggunaan alat yang lebih
modern dapat meningkatkan produktivitas dan mempercepat proses budidaya, sehingga penting
untuk mencari solusi seperti penyediaan akses alat yang lebih baik atau pelatihan bagi petani untuk
memanfaatkan teknologi yang ada.'

B. Tantangan Lingkungan
Perubahan iklim dan Kerusakan Lahan

Pengaruh perubahan iklim sangat besar terhadap produktivtas tembakau. Tanaman tembakau

membutuhkan sinar matahari yang cukup serta tingkat kelembaban yang tepat (Herminingsih,

2014). Dampak perubahan iklim yang paling dirasakan oleh petani termasuk kerusakan dan

U ndriana Felayani P., 2019, Ekonomi Politik Tembakau: (Peran Pemerintah Terhadap Pertembakauan di
Kabupaten Jember), HIm 7, https://re pository.unair.ac.id/88079/5 /Jurnal%20Indriana%20Felayani%20Putri.pdf
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penurunan kualitas lahan, air, infrastruktur pertanian, serta hasil panen. Penurunan hasil pertanian
dapat menyebabkan kekurangan pangan dan menurunnya kondisi eﬁnomj masyarakat (Ningsing,
2017). Ketidakpastian iklim membuat petani kesulitan menentukan waktu tanam dan jenis tanaman
yang akan ditanam. Sebagian besar petani masih mengandalkan metode tradisional untuk
memprediksi iklim, meskipun ada juga yang menggunakan prediksi BMKG. Indonesia tahun ini
mengalami perubahan iklim yang tidak menentu, dengan musim kemarau yang lebih panjang
dibanding musim hujan (Lailatul, 2024).

Kemudian kerusakan lahan pun juga menjadi tantangan signifikan dalam budidaya
tembakau. Degradasi tanah, seperti erosi dan penurunan kesuburan, dapat menghambat
pertumbuhan tanamawmbakau dan menurunkan kualitas serta kuantitas hasil panen. Tanah yang
rusak juga membuat tanaman lebih rentan terhadap hama dan penyakit, sehingga meningkatkan
risiko kerugian bagi petani. Untuﬁnengatasi tantangan ini, diperlukan upaya pemulihan lahan
melalui praktik konservasi, seperti rotasi tanaman, penggunaan pupuk organik, dan pengelolaan air

yang baik, guna memastikan keberlanjutan produksi tembakau.

Gambar 3. Kondisi lahan saat musim kemarau

C. Tantangan Sosial Ekonomi
1)  Fluktuasi harga

Harga tembakau di pasar sangat fluktuatif dan sering kali dipengaruhi oleh berbagai faktor
eksternal, seperti kebijakan pemerintah, kondisi ekonomi global, dan permintaan dari industri
rokok. Fluktuasi ini menyebabkan pendapatan petani tembakau menjadi tidak stabil. Meskipun

pemerintah berperan dalam mengatur perekonomian melalui regulasi, tidak selalu regulasi tersebut
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memberikan manfaat yang berkelanjutan. Regulasi sering kali membawa dampak negatif atau
bahkan kerugian bagi pihak-pihak tertentu yang terkena aturan tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa regulasi memiliki implikasi ganda, baik dari segi manfaat maupun kerugian.

Setiap regulasi yang diberlakukan oleh pemerintah seharusnya melalui proses pertimbangan
yang matang terkait manfaat dan kerugian yang mungkin terjadi. Jika manfaat yang dihasilkan
lebih besar daripada kerugiannya, maka regulasi tersebut layak untuk diperluas. Namun, jika
kerugian lebih besar, maka regulasi tersebut perlu dikaji ulang. Inti dari teori ini adalah
menempatkan pihak-pihak yang mendapat manfaat dan pihak yang dirugikan akibat adanya
regulasi tersebut. Selain itu, keterlibatan pemerintah dalam mekanisme ekonomi, terutama terkait
dengan komoditas publik atau strategis, menjadi penting karena regulasi yang dikeluarkan dapat
mempengaruhi alokasi dan distribusi sumber daya.

Dalam konteks budidaya tembakau, permintaan pasar menjadi faktor penting yang harus
dipahami oleh petani sebelum mereka menentukan jumlah produksi dalam satu masa tanam.
Tembakau adalah komoditas yang sangat dipengaruhi oleh selera pasar. Pada awalnya, selera pasar
di Indonesia didominasi oleh produk tembakau kretek dengan bahan utama tembakau lokal yang
ditanam di berbagai daerah, seperti jenis tembakau Kasturi, Na Oost, dan Besuki Na Oost di
Kabupaten Jember. Namun, tren ini mulai bergeser dengan munculnya rokok low tar and low
nicotine, yang dikenal dengan rokok jenis A Mild. Pergeseran ini memaksa petani dan pelaku
industri untuk menyesuaikan produksi dengan tren pasar yang terus berkembang.

Dampak Tembakau terhadap Perekonomian Desa

Pertanian tembakau menjadi sub sektor utama mata pencaharian masyarakat daerah
pengha%tembakau. Kemajuan sektor pertanian tembakau di dukung oleh pemerintah dengan
adanya Bantuan Langsung Tunai (BLT) Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT) tahun
2024 yang tercantum dalam PERBUP Kab. Kendal Nomor 11 Tahun 2024. Berkembangnya
pertanian tembakau ini membawa dampat positif dan negatif bagi perkembangan perekonomian
desa.

Sektor ini memiliki dampak positif signifikan terhadap perekonomian masyarakat yakni
sebagai berikut:

1. Peningkatan Pendapatan

Pertanian tembakau menjadi sumber utama pendapatan bagi petani di desa tejorejo. Saat
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masa panen tembakau memberikan pendapatan yang cukup besar, terutama jika harga beli di pasar
sedang tinggi. Petani tembakau seringkali bergantung pada hasil beli tembakau di pasar untuk
memenuhi kebutuhan.
2. Membuka Lapangan Kerja

Sektor pertanian tembakau akan meberikan efek domino di sektor yang lain, seperti sektor
pengolahan, distribusi, dan penjualan tembakau kepada pengusaha atau perusahaan—perusahaan
rokok. Hal in dapat menjadi salah satu upaya untuk mengurangi tingkat pengangguran di desa.
3. Peningkatan Kesejahteraan Ekonomi

Status kepemilikan lahan petani tembakau akan mempengaruhi tigkat kesejahteraan keluarga
petani tembakau. Lahan dengan status kepemilikan sendiri sangat mempengaruhi pendapatan yang
akan di peroleh. Hal ini juga akan berdampak langsung bagi tingkat kesejahteraan keluarga petani
(Ridho, 2014).
4.  Peningkatan Infrastruktur Desa

Kemajuan sektor pertanian tembakau dapat mendorong pembangunan infrastruktur desa.
Pemerintah ataupun pihak swasta akan terdorong untuk mendukung atau berinvestasi di daerah
penghasil tembakau, seperti jalan, irigasi, dan fasilitas umum lainnya yang mendorong
perkembangan sektor pertanian ini.
Dampak negatif yang ditimbulkan dari sektor pertanian tembakau adalah :
1. Adanya Ketergantungan Ekonomi

Masyarakat yang menjadikan tembakau sebagai satu-satunya sumber pendapatan akan
selamanya bergantung pada fluktuasi harga beli tembakau dan risiko terjadinya gagal panen.
Fluktuasi harga yang tidak stabil di pasar global menyebabkan ketidpastian ekonomi bagi petani
maupun perekonomian desa secara makro.
2.  Dampak bagi Kesehatan

Penggunaan pestisida yang berlebih dan tidak sesuai aturan akan berdampak pada esehatan
petani. Be%upun dengan adanya Green Tobacco Sickness (GTS) yang di alami sebagian petani
tembakau. Green Tobacco Sickness (GTS) merupakan suatu penyakit keracunan akut nikotin yang
terjadi melalui penyerapan lewat kulit, ﬁngan ditandai gejala mual, muntaj, pusing, berkeringat
yang berlebih saat terjadi kontak fisik dengan tembakau basah. Faktor risiko terjadinya Green
Tobacco Sickness (GTS) pada petani salah satunya adalah lamanya masa kerja (Sujoso, 2020).
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4. KESIMPULAN

Budidaya tembakau di Desa Tejorejo memainkan peran penting dalam meningkatkan
perekonomian desa. Proses budidaya ini mencakup empat tahapan utama: pengelolaan tanah,
penanaman, pemupukan, dan pemeliharaaH’engelolaan tanah dilakukan dengan menggunakan
alat pertanian untuk mempersiapkan lahan yang sesuai dengan jenis tanaman yang akan ditanam.
Penanaman tembakau biasanya dilakukan oleh para petani pada pagi hari setelah subuh atau sore
hari menjelang matahari terbenam. Pemeliharaan tanaman meliputi penyiangan, pengendalian
hama, serta pemaﬁkasan dan rempel. Panen daun tembakau dilakukan sekitar 60-70 hari setelah
penanaman, dan merupakan sumber pendapatan utama bagi petani di desa ini, terutama ketika
harga jual tembakau di pasar sedang tinggi.

Namun, pengembangan ekonomi yang berkelanjutan di desa ini menghadapi beberapa
tantangan yang dapat memengaruhi kualitas dan kuantitas produksi tembakau. Tantangan tersebut
meliputi masalah teknis, seperti kebutuhan akan praktik pertanian yang lebih baik dan kurangnya
subsidi, serta masalah lingkungan seperti perubahan iklim yang dapat merusak kualitas lahan.
Faktor sosial ekonomi juga berperan, termasuk fluktuasi harga pasar dan dampak kebijakan
pemerintah serta kondisi ekonomi global. Meskipun pertanian tembakau dapat memberikan
pendapatan yang signifikan dan mendorong pembangunan infrastruktur desa, ketergantungan
ekonomi pada satu komoditas ini juga membawa risiko besar bagi keberlanjutan jangka panjang
desa tersebut. Oleh karena itu, peraturan pemerintah yang efektif dan berkelanjutan diperlukan
untuk memastikan bahwa manfaat ekonomi dapat dimaksimalkan tanpa mengorbankan

kesejahteraan masyarakat setempat.
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